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Abstack 

Urbanisasi dapat mempengaruhi pertumbuhan penduduk dan dapat membawa 

beberapa perubahan penggunaan lahan. Pertumbuhan penduduk yang meningkat 

dapat mengakibatkan perubahan penggunaan lahan menjadi lahan terbangun atau 

permukaan yang menguap. Perubahan penggunaan lahan di kota Jakarta Selatan 

yang meningkat diakibatkan adanya urbanisasi dan pertumbuhan penduduk. Hal 

ini menyebabkan terjadinya perubahan suhu rata-rata kota, dimana hilangnya 

vegetasi yang digantikan oleh bangunan semi permanan dan jalan beraspal yang 

berakibat meningkatnya penyerapan panas sehingga Kota Jakarata Selatan 

memiliki suhu lebih tinggi dibandingkan wilayah sekitar. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu menganalisis perubahan penggunaan lahan pada tahun 2013, 2018, dan 

2023, menganalisis suhu permukaan lahan tahun 2013, 2018, dan 2023, 

menganalisis hubungan antara perubahan penggunaan lahan tahun 2013, 2018, 

dan 2023. Metode penelitian yang digunakan yaitu Kuantitatif. Metode analisis 

yang digunakan yaitu Supervisid Clasification, Land Surface Temperature (LST) 

dan analisis korelasi. Penelitian ini menunjukkan hasil pengolahan Maximum 

Likelihood menunjukkan perubahan penggunaan lahan di Kota Jakarta Selatan 

selama 10 tahun mengalami perubahan yang signifikan pada pada tahun 2013 

memiliki luas perubahan penggunaan lahan mencapai 19.047 Ha dan mengalami 

peningkatan luas perubahan penggunaan lahan tahun 2023 sebesar 19.763 Ha 

yang diakibatkan oleh urbanisasi dan pertumbuhan penduduk. Land Surface 

Temperature Kota Jakarta Selatan memiliki suhu permukaan rata-rata 29 - 34ºC – 

41 - 46ºC. Urban Heat Island di Kota Jakarta Selatan mengalami peningkatan, 

semakin berkurangnya ruang terbuka hijau maka mengakibatkan meningkatnya 

suhu Urban Heat Island. Hasil analisis korelasi diperoleh bahwa terdapat nilai 

negatif, dimana semakin tinggi luas perubahan penggunaan lahan maka semakin 

rendah rata-rata Urban Heat Island. Nilai Sig. (2-tailed) < dari 0,05, maka 

memiliki hubungan korelasi yang signifikan antara luas perubahan penggunaan 

lahan dan rata-rata Urban Heat Island. Angka koefisien korelasi sebesar -694 

yang memiliki tingkat kekuatan yang kuat. Berdasarkan penelitian disimpulkan, 

bahwa perubahan penggunaan lahan dapat menyebabkan Kota Jakarta Selatan 

mengalami peningkatan terhadap suhu perkotaan. 



Kata Kunci : Urbanisasi, Supervisid Clasification, Land Surface Temperature 

(LST), Urban Heat Island, Kota Jakarta Selatan. 

Abstract 

Urbanization can affect population growth and can bring about some land use 

changes. Increased population growth may result in land use change to built-up 

land or surface evaporation. Land use change in South Jakarta is increasing due 

to urbanization and population growth. This causes changes in the average 

temperature of the city, where the loss of vegetation is replaced by semi-

permanent buildings and paved roads which results in increased heat absorption 

so that South Jakarata City has a higher temperature than the surrounding area. 

The purpose of this research is to analyze land use change in 2013, 2018, and 

2023, analyze land surface temperature in 2013, 2018, and 2023, analyze the 

relationship between land use change in 2013, 2018, and 2023. The research 

method used is quantitative. The analysis methods used are Supervisid 

Clasification, Land Surface Temperature (LST) and correlation analysis. This 

research shows that the results of Maximum Likelihood processing show that land 

use change in South Jakarta City for 10 years experienced significant changes in 

2013 had an area of land use change reaching 19,047 Ha and experienced an 

increase in the area of land use change in 2023 of 19,763 Ha due to urbanization 

and population growth. Land Surface Temperature in South Jakarta City has an 

average surface temperature of 29 - 34ºC - 41 - 46ºC. Urban Heat Island in South 

Jakarta City has increased, the reduction of green open space has resulted in an 

increase in Urban Heat Island temperature. The results of the correlation analysis 

showed that there is a negative value, where the higher the area of land use 

change, the lower the average Urban Heat Island. Sig. (2-tailed) < than 0.05, 

then there is a significant correlation between the area of land use change and the 

average Urban Heat Island. The correlation coefficient number is -694 which has 

a strong level of strength. Based on the research, it is concluded that land use 

change can cause South Jakarta City to experience an increase in urban 

temperature. 

Keywords: Urbanization, Supervisid Clasification, Land Surface Temperature 

(LST), Urban Heat Island, South Jakarta City. 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, urbanisasi semakin meningkat di 

Indonesia, terutama di wilayah perkotaan seperti Jakarta, Bandung, Surabaya, 

dll. Menurut(Cahya, 2021), migrasi penduduk pedesaan ke kota 

mempengaruhi pertumbuhan penduduk dan membawa beberapa perubahan, 

seperti perubahan penggunaan lahan menjadi aglomerasi atau permukaan yang 



sulit menguap. Hal ini menyebabkan terjadinya perubahan suhu rata-rata kota, 

dimana hilangnya vegetasi yang digantikan oleh bangunan permanen dan jalan 

beraspal meningkatkan penyerapan panas sehingga suhu lebih tinggi 

dibandingkan lingkungan sekitar. Selama beberapa tahun terakhir, kota-kota 

besar di Indonesia mengalami perubahan suhu yang signifikan karena 

berbagai alasan. Salah satunya adalah pertumbuhan penduduk yang 

menyebabkan urbanisasi secara besar-besaran. Urbanisasi menyebabkan 

perubahan penggunaan lahan dan peningkatan area terbangun (Tawfeeq Najah 

et al., 2023). 

 

Gambar 1 Grafik Pertumbuhan Pneduduk dan Urbanisasi 

Sumber : D.K.I Jakarta dalam angka 2023 

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat jumlah penduduk Provinsi D.K.I 

Jakarta yang mengalami kenaikan di setiap daerahnya. Provinsi D.K.I Jakarta 

mengalami kenaikan pada jumlah penduduk yang diakibatkan terjadinya 

urbanisasi. Dari grafik dapat dilihat bahwa setiap Kota di D.K.I Jakarta yang 

mengalami jumlah penduduk yang meningkat khususnya Kota Jakarta Selatan 

yang diakibatkan dengan adanya urbanisasi yang berakibat Berkurangnya 

lahan kosong di perkotaa Meningkat Jumlah penduduk kota yang berkembang 

pesat menyebabkan sulitnya memenuhi daya dukung kota. Lahan yang belum 

dikembangkan di perkotaan terutama digunakan untuk perumahan, komersial, 

dan industri. 
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Tabel 1 Jumlah Penduduk dan Urbanisasi 

 Kabupaten/Kota Jumlah Penduduk 

(Jiwa) 

Urbanisasi 

(Jiwa) 

Kepulauan 

Seribu 

28.523 1128 

Jakarta Selatan 2235606 75993 

Jakarta Timur 3079618 84960 

Jakarta Pusat 1049314 23246 

Jakarta Barat 2470054 48436 

Jakarta Utara 1808985 39713 

Sumber : D.K.I Jakarta Dalam angka 2023 

Tabel 1 Jumlah Penduduk dan Urbanisasi di Provinsi D.K.I Jakarta yang 

memiliki nilai jumlah penduduk yang meningkat. Pada Kota Kepulauan 

Seribu yang memiliki nilai jumlah penduduk sebesar 28.523 jiwa dan nilai 

urbanisasi sebesar 1.128 jiwa. Kota Jakarta Selatan jumlah penduduk yang 

dimiliki sebesar 2.235.606 jiwa dan angka urbanisasi sebesar 75.993 jiwa. 

Pada Kota Jakarta Timur dengan jumlah penduduk dan urbanisasi yang tinggi 

yaitu sebesar 3.079.618 dan 84.960 jiwa. Kota Jakarta Pusat memiliki jumlah 

penduduk sebesar 1.049.134 jiwa dan urabanisasi sebesar 23.246 jiwa. Kota 

Jakarat Barat memiliki jumlah penduduk sebesar 2.470.054 jiwa dan jumlah 

angka urbanisasi sebesar 43.436 jiwa, dan pada Kota Jakarta Utara angka 

jumlah penduduk mencapai angka 1.808.985 jiwa dan angka urbanisasi 

mencapai 39.713 jiwa. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Kota Jakarta 

Selatan memiliki Jumlah penduduk yang tinggi ketiga dari kota lainnya dan 

memiliki angka urbanisasi tetinggi ke dua yang dikarenakan pada daerah Kota 

Jakarta Selatan yang merupakan kota metropolitan yang memiliki lahan yang 

luas yang dimanfaatkan dalam pembangunan lahan terbangun yang 

menimbulkan banyaknya jumalah urbanisasi di Kota Jakarta Selatan. 

Urban Heat Island merupakan fenomena dimana suhu udara di kawasan 

padat penduduk lebih tinggi dibandingkan suhu luar di pinggir kota 



(Hermawan, 2015). Pada umumnya suhu udara tertinggi terjadi di pusat kota 

dan berangsur-angsur menurun di perkampungan pinggiran kota. Fenomena 

ini terjadi di kawasan perkotaan dengan jaringan bangunan dan jalan yang 

padat, atau kawasan industri yang padat. Penggunaan pendingin ruangan (AC) 

menjadi salah satu penyebab terjadinya UHI (Fawz. Dkk, 2013).   

Salah satu faktor penyebab adanya perubahan penggunaan lahan adalah 

jumlah penduduk yang semakin lama semakin bertambah yang ditandai 

dengan adanya urbanisasi. Urbanisasi ditandai dengan Seiring dengan 

perkembangan Kota Jakarta yang terus berkembang, muncul beberapa 

permasalahan terutama mengenai kebutuhan perumahan dan transportasi. 

Pembangunan perumahan baik oleh pemerintah maupun swasta telah 

mempengaruhi intensifikasi pengembangan lahan, bahkan cagar alam 

digunakan sebagai perluasan pemukiman perkotaan. Seiring dengan 

meningkatnya kepadatan bangunan, semakin sulit menemukan ruang hijau dan 

ruang terbuka yang dapat berfungsi sebagai ruang publik. hampir seluruh 

lahan di Jakarta (Wilayah Ibu Kota) DKI dikembangkan untuk  kawasan 

pemukiman, komersial dan jasa, industri, perkantoran dan bangunan lainnya 

(Harahap, 2013).  Dalam jangka panjang, perubahan penggunaan lahan yang 

tidak terkendali sehingga mengikis lahan dan vegetasi produktif serta lahan 

untuk ruang hijau akan berdampak pada peningkatan suhu dan mempengaruhi 

iklim di kawasan perkotaan. Perubahan penggunaan lahan mendukung 

fenomena UHI (Jauhari & Ritohardoyo, n.d.,2015).  
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Gambar 2 Grafik Luas Penggunaan lahan Kota Jakarta Selatan 

Sumber : Jakarta Selatan dalam Angka 2013, 2018, dan 2023 

Berdasarkan gambar 2 Kota Jakarta Selatan merupakan kota yang 

mengalami kenaikan pada pembangunan lahan terbangun setiap tahunnya. 

Pembangunan yang lebih mengutamakan pertumbuhan ekonomi tanpa 

mempertimbangkan dampak lingkungan telah mendorong percepatan 

pembangunan lahan terbangun di Kota Jakarta Selatan, sehingga 

menyebabkan alih fungsi lahan pertanian dalam skala besar. Alih fungsi lahan 

pertanian yang masif di kawasan perkotaan, yang didorong oleh pertumbuhan 

ekonomi yang pesat dan urbanisasi yang tak terkendali, telah mengakibatkan 

penurunan produktivitas pertanian. 

Jumlah perubahan penggunaan lahan yang mengalami kenaikan dan 

penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2013 terdapat luas lahan terbangun 

sebesar 367 km
2
, Tahun 2018 memiliki luas lahan terbangun sebesar 582 km

2
, 

dan pada tahun 2023 memiliki luas lahan sebesar 797 km
2
. Alih fungsi lahan 

terbangun menjadi lahan ruang terbuka hijau juga mengalami penurunan pada 

setiap tahunnya. Pada tahun 2013 terdapat lahan pertanian yang masih banyak 

sebesar 460 km
2
, tahun 2018 Kota Jakarta Selatan mulai mengalami 

penurunan terhadap lahan pertanian yaitu sebesar 280 km
2
, serta pada tahun 

2023 Kota Jakarta Selatan juga mengalami penurunan yang signifikan yang 

mencapai angka 205 km
2
, sehingga terjadinya penurunan lahan pertanian dan 

banyaknya lahan terbangun menyebabkan Kota Jakarta Selatan mengalami 

terjadinya suhu perkotan yang dimana terjadi karena berkurangnya vegetasi 

(kurangnya ruang terbuka hijau), peningkatan penggunaan kendaraan 

bermotor, banyaknya aktivitas industri, dan banyaknya gedung-gedung 

bertingkat yang menyebabkan efek rumah kaca. 

Kota Jakarta Selatan merupakan kota metropolitan yang memiliki nilai 

strategis bagi daerah sekitarnya. Rata-rata laju pertumbuhan penduduk Kota 

jakarta selatan tahun 2021-2023 yang mengalami kenaikan penduduk sebesar 

0,45% (BPS Kota Jakarta Selatan, 2023). Jumlah penduduk Kota Jakarta 

Selatan yang terus meningkat dapat mempengaruhi terhadap kebutuhan lahan 



dan aktivitas masyarakat. Semakin meningkatnya pertumbuhan penduduk dan 

kegiatan konversi lahan non-terbangun menjadi lahan terbangun di Kota 

Jakarta Selatan, dapat mengakibatkan Kota Jakarta Selatan menjadi salah satu 

kota yang memiliki potensi terjadinya Urban Heat island. Tahun 2013-2023 

terjadi peningkatan suhu rata-rata Kota Jakarta Selatan sebesar 1,3ºC. 

Dari latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan menganalisis 

hubungan perubahan suhu permukan lahan yang dapat menyebabkan 

fenomena Urban Heat Island yang dapat mempengaruhi perubahan 

penggunaan lahan, untuk dapat mengusulkan kebijakan untuk merespons atau 

mencegah kenaikan suhu di perkotaan yang dapat menimbulkan permasalahan 

lingkungan dalam pebangunan. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif,  yaitu 

maximum likelihood dan Land Surface Temperature. Metode analisis yang 

digunakan ialah metode deskriptif kuantitatif. Obyek penelitian pada 

penelitian ini adalah urban heat island dan perubahan penggunaan lahan di 

Kota Jakarta Selatan yang dibuat menggunakan citra landast 8/9 yang diambil 

sebagian Provinsi D.K.I Jakarta dengan satuan berupa nilai pixsel dengan 

ukuran pixsel 30x30 meter. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu 

menggunakan metodeProbability Sampling dengan cara Random sampling, 

metode sempel yang diambil secara acak sempel yang berupa sempel 

penggunaan lahan di Kota Jakarta Selatan. Data primer digunakan untuk 

menentukan titik koordinat yang menggunakan Google Earth. Data primer 

dalam penelitian ini berfungsi untuk mengetahui kebenaran dari titik 

koordinat yang ada pada Google Earth. Sedangkan data sekunder data yang 

diperoleh atau dikumpulkan tidak secara langsung, data yang digunakan 

dalam penelitian ini dari data citra Landsat 8/9 OLI. Perolehan data citra 

dapat dilakukan dengan menggunakan laman USGS(United States Geologial 

Survey) yaitu earthexplorer.usgs.gov. 

Berikut diagram alir penelitian: 



 

Gambar 3 Diagram Alir Penelitian 

Sumber : Penulis, 2025 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penggunaan Lahan di Kota Jakarta Selatan tahun 2013, 2018, dan 2023 

Kota Jakarta Selatan mengalami perubahan pengguaan lahan pada tahun 

2013 hingga tahun 2023. Fenomena perubahan penggunaan lahan dapat 

diakibatkan oleh banyaknya aktivitas masyarakat atau dengan alamiah. 

Perubahan penggunaan lahan yang memiliki nilai paling tinggi yaitu terjadi 

pada permukiman, hal ini disebabkan karena adanya pertumbuhan penduuduk 

yang semakin tinggi, sehingga kebuttuhan lahan juga ikut meningkat yang 

dimanfaatkan sebagai tempat tinggal.  

Tabel 2 Tabel Perubahan Pengunaan Lahan Tahun 2013, 2018 dan tahun 

2023 

Penggunaan 

Lahan 

Tahun 

2013 2018 2023 

Ha % Ha % Ha % 



Vegetasi 2.325 15,58 2.198 14,72 1.326 8,88 

Lahan Kosong 1.867 12,51 0 0 0 0 

Tubuh Air 1.960 13,13 1.258 8,42 245 1,64 

Permukiman 8.419 56,43 9.802 65,68 11..594 77,70 

Industri 346 2,31 1.665 11,15 1.756 11,76 

Terbangun 11.090 74,32 13.665 91,55 14.676 98,34 

Non Terbangun 3.827 25,64 1.258 8,42 245 1,64 

  14.917 100 14.923 100 14.921 100 

Sumber : Penulis,  2025 

Berdasarkan data tabel 2 luas lahan terbangun mengalami peningkatan 

pada tahun 2013 memiliki total luas lahan sebesar 14.917 Ha. Pengunaan 

lahan tahun 2028 memiliki luas lahan sebesar 14.923 Ha dan pada tahun 2023 

luas total pengggunaan lahan sebesar 14.921 Ha dengaan selisih 6% dari 

tahun 2013 hingga tahun 2023.  

 

Gambar 4 Peta Penggunaan Lahan tahun 2013 

Sumber : Penulis, 2025 



 

Gambar 5 Peta Penggunaan Lahan Tahun 2018 

Sumber : Penulis, 2025 

 

Gambar 6 Peta Penggunaan Lahan Tahun 2023 

Sumber : Penulis, 2025 

Penggunaan lahan tersebar pada wilayah Jakarta Selatan yang dimana, 

kota Jakarta Selatan merupakan kota metropolitan yang memiliki banyak 

penduduk. Persebaran penggunaan lahan yang terdapat di kecamatan yang 

ada di Jakarta Selatan yang pada setiap wilayah/kecamatan mengalami 

perubahan penggunaan lahan yang terus meningkat di setiap tahunnya. 



Persebaran penggunaan lahan di Jakarta Selatan menunjukkan tingkat 

kepadatan penduduk pada setiap daerah. Jakarta Selatan memiliki berbagai 

bentuk penggunaan lahan mulai dari permukiman, kawasan perdagangan dan 

jasa, perkantoraan, hingga ruang terbuka hijau dan fasilitas umum (Nuraeni & 

Sitorus, 2017).  

3.2 Perubahan Penggunaan Lahan Kota Jakarta Selatan Tahun 2023 

Perubahan penggunaan lahan merupakan proses dinamis yang didorong 

oleh pertumbuhan ekonomi dan peningkatan konvensi lahan/lingkungan 

(Putri et al., 2024).  Perubahan penggunaan lahan ditandai dengan adanya 

perkembangan infrastruktur dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 

Kota Jakarta Selatan yang ditandai dengan benyaknya pemangunan seperti, 

jalan tol, gedung-gedung perkantoran, permukiman, dan jalan kereta api yang 

awalnya daei lahan pertania menjadi lahan terbangun. 

Tabel 3 Perubahan Penggunaan Lahan Kota Jakarta Selatan 

 Vegetasi Pemukiman Industri Tubuh Air Lahan 

Kosong 

Vegetasi - 8341 - - - 

Permukiman - 8341 - - - 

Industri 595 - - - - 

Tubuh Air - - 1243 - - 

Lahan 

Kosong 

- - 1243 - - 

Sumber : Penulis, 2025 

Berdasarkan tabel 3 luas peruubahan lahan pada tahun 2013-2023 yang 

mengalami perubahan yang signifikan terutama pada perubahan yang paling 

banyak yaitu pada lahan permukiman yang memiliki luas 16.682 Ha yang 

dahulu merupakan lahan vegetasi namun mendapatkan alih fungsi lahan 

menjadi permukiman. Pada lahan industri juga memiliki perubahan luas lahan 

yang signifikan yaitu sebesar 2.486 Ha. 



 

Gambar 7 Peta Perubahan Penggunan Lahan Tahun 2023 

Sumber : Penulis, 2025 

Berdasarkan gambar 7 Kota Jakarta Selatan memiliki penggunaan lahan 

berupa Tubuh Air, Lahan kosong, Vegetasi (Tumbuhan), Lahan Campur, 

Industri, dan Permukiman. Perubahan Penggunaan  lahan  di  Kota  Jakarta 

Selatan 10 tahun terakhir mengalami perubahan   yang   signifikan   

diakibatkan oleh    pertambahan    penduduk    sehingga terjadinya   

perubahan   penggunaan   lahan akibat    campur    tangan    manusia    untuk 

memenuhi  kebutuhan  hidupnya.   Hal  ini disebabkan     karena     

masyarakat     yang bermukim  diwilayah  Jakarta Selatan  ini   menggunakan   

lahan   untuk   Industri dan permukiman. 

3.3 Suhu Permukaa Lahan di Kota Jakarta Selatan pada tahun 2013, 2018, 

dan tahun 2023. 



 

Gambar 8 Peta Suhu Permukaan Lahan Tahun 2013 

Sumber : Penulis, 2025 

 

Gambar 9 Peta Suhu Permukaan Lahan Tahun 2018 

Sumber : Penulis, 2025 



 

Gambar 10 Peta Suhu Permukaan Lahan Tahun 2023 

Sumber : Penulis, 2025 

Berdasarkan klasifikasi rentang suhu (Mubarok et al., 2021), klasifikasi 

suhu pemukaan lahan di Kota Jakarta Selatan pada tahun 2013, 2018, dan 

tahun 2023 tergolong sedan-tinggi. Suhu terendah pada tahun 2013 yaitu 

29ºC dan suhu Tertingginya sebesar 35ºC. Pada tahun 2018 memiliki suhu 

permukaan lahan terendah sebesar 35ºC dan Suhu tertingginya sebesar 39ºC. 

Sedangkan tahun 2023 suhu terendah sebesar 39ºC dan suhu tertingginya 

sebesar 41ºC. Berikut ini, hasil dari luas area suhu permukaan lahan yang 

disajikan dalam tabel 1.4 

Tabel. 4 Klasifkasi Luas Suhu Permukaan lahan di Wilayah Jakarta Selatan 

Tahun 2013, 2028, dan 2023. 

Tahun 

2013 2023 

Temperature(ºC) Luas(Ha) Temperature(ºC) Luas(Ha) 

17 – 22 3,324 17 – 22 294 

23 – 28 1,405 23 – 28 783 

29 – 34 4.468 29 – 34 3,004 

35 – 40 4,138 35 – 40 4,596 



41 – 46 1,386 41 – 46 6.044 

Sumber : Penulis, 2025 

Tabel 4 menunjukkan dimana pada Tahun 2013 suhu permukaan di area 

perkotaan (urban) didominasi oleh suhu 29 – 34
o
C dengan luasan 4.468 Ha, 

sementara pada area pinggiran kota didominasi oleh suhu 17-28
o
C dengan 

total luas mencapai 4.729 Ha. Sementara itu pada tahun 2023 luasan area 

masih didominasi oleh suhu 41-46
o
C mencapai 6.044 Ha, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa selama kurun waktu sepuluh tahun telah terjadi 

peningkatan luasan area yang didominasi oleh suhu 29-34
o
C sebesar 3,004 

Ha. Demikian juga pada luasan di area dengan suhu permukaan 35-40
o
C telah 

terjadi peningkatan seluas 4,596 Ha selama kurun waktu sepuluh tahun. 

Dari hasil luas di atas dapat disimpulkan bahwa, suhu permukaan lahan 

memiliki luas yang berbeda di setiap tahunnya karena terjadinya perubahan 

penggunaan lahan yang meningkat disetiap tahunnya. Luas suhu permukaan 

di Jakarta Selatan disebabkan oleh peningkatan lahan terbangun dan 

kurangnya ruang terbuka hijau (RTH). Peningkatan lahan terbangun terjadi 

karena adanya pembangunan infrastruktur, perumahan, dan perkantoran yang 

semakin pesat (Muzaky & Jaelani, 2019). Hal ini menyebabkan permukaan 

tanah yang tadinya berupa vegetasi atau lahan kosong diganti dengan material 

bangunan seperti aspal dan beton yang memiliki kemampuan menyerap panas 

lebih tinggi. Akibatnya, suhu permukaan di wilayah tersebut meningkat, yang 

kemudian mempengaruhi kenyamanan hidup penduduk dan juga berpotensi 

menyebabkan masalah lingkungan seperti peningkatan polusi udara dan 

pengurangan kualitas udara. 

3.5 Hubungan Perubahan Penggunaan Lahan Terhadap Fenomena Urban 

Heat Island 

Analisis hubungan perubahan penggunaan lahan terhadap fenomena 

urban Heat Island. Analisis korelasi yang dilakukan dengan aplikasi SPSS, 

dalam penelitian ini terdapat nilai X dan nilai Y yang dimana variabel nilai X 



adalah Penggunaan lahan dan nilai variabel Y adalah Urban Heat Island. 

Analisis korelasi menggunakan nilai Mean dan Luas yang didapat pada 

parameter penggunaan lahan dan parameter urban heat island. Menganalisis 

hubungan penggunaan lahan terhadap urban heat island dapat dilihat 

menggunakan tabel interpretasi koefisien korelasi. Berikut tabel interpretasi 

koefisien korelasi yang disajikan dalam tabel 1.5.  

Tabel 5 Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat 

Hubungan 

0.00 - 0.199 Sangat Rendah 

0.20 - 0.399 Rendah 

0.40 - 0.599 Sedang 

0.60 -0.799 Kuat 

0.80 - 1.00 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2006 :214) dalam (Bana et al., 2022.) 

Dari tabel diatas dapat digunakan untuk mempresentasikan hubungan 

penggunaan lahan terhadap urban heat island.  

 

Gambar 11 Korelasi Hubungan Penggunaan Lahan dan UHI Tahun 2023 

Sumber : Penulis,2025 

Gambar 11 merupakan hasil koreelasi antara pengunaan lahan dengan 

urban heat island pada tahun 2023.  Berdasarkan hasil uji korelasi diperoleh 

bahwa terdapat nilai negatif, dimana semakin tinggi luas perubahan 

penggunaan Lahan maka semakin rendah rata-rata urban heat island. Nilai 



Sig. (2-tailed) < dari 0.05, maka memiliki hubungan korelasi yang signifikan 

antara luas perubhan penggunaan lahan dan rata-rata urban heat island. Angka 

koefiisen kolerasi sebesar -694 yang memiliki tingkat kekuatan yang kuat.  

Meningkatnya fenomena urban heat island yaitu dengan berkurangnya 

ruang hijau (vegetasi) di daerah perkotaan. Daerah-daerah yang mengalami 

alih fungsi lahan menjadi bangunan dan infrastruktur yang mengakibatkan 

lahan kehilangan fungsi untuk menyerap panas (Kondo et al., 2021). 

Urbanisasi juga dapat mennyebabkan terjadinya urban heat island dengan 

semakin banyaknya alih fungsi lahan. Akibat dari banyaknya penduduk dan 

bangunan yang tidak terkendali, lahan yang dahulunya subur dan rimbun 

banyak yang sudah dibangun menjadi bangunan semi permanen (Tawfeeq 

Najah et al., 2023).  

3.6 Fenomena Urban Heat Island di Kota Jakarta Selatan  

Perubahan penggunaan lahan yang tinggi dapat mengakibatkan terjadinya 

peningkatan pada Urban Heat Island. Konvensi lahan menjadi area 

permukiman, industri, dan infrastruktur transportasi yang dapat 

mempengaruhi adanya Urban Heat Island karena berkurangnya vegetasi yang 

berfungsi sebagai penurunan suhu yang berakibat terjadinya kenaikan suhu 

panas perkotaan. Berikut adalah peta urban heat island tahun 2013, 2018, dan 

2023 di kota Jakarta Selatan : 

 



Gambar 12 Peta Urban Heat Island Tahun 2013 di Jakarta Selatan 

Sumber : Penulis, 2025 

 

Gambar 13 Peta Urban Heat Island Tahun 2018 di Jakarta Selatan 

Sumber : Penulis, 2025 

 

Gambar 14 Peta Urban Heat Island Tahun 2023 di Jakarta Selatan 

Sumber : Penulis, 2025 



Meningkatnya fenomena urban heat island yaitu dengan berkurangnya 

ruang hijau (vegetasi) di daerah perkotaan. Daerah-daerah yang mengalami 

alih fungsi lahan menjadi bangunan dan infrastruktur yang mengakibatkan 

lahan kehilangan fungsi untuk menyerap panas. Urbanisasi juga dapat 

mennyebabkan terjadinya urban heat island dengan semakin banyaknya alih 

fungsi lahan. 

Peningkatan suhu terjadi karena konvensi lahan hijau menjadi lahan 

terbangun yang dapat meningkatkan UHI. Perubahan fungsi lahan dari area 

hijau menjadi wilayah terbangun yang didomisai dengan bangunan, jalan 

aspal, dan infrastruktur yang berkelanjuta dapat memperparah fenomena 

urban heat island.  

4. PENUTUP 

Kota Jakarta Selatan mengalami perubahan pengguaan lahan pada tahun 

2013 hingga tahun 2023. Fenomena perubahan penggunaan lahan dapat 

diakibatkan oleh banyaknya aktivitas masyarakat atau dengan alamiah. 

Perubahan penggunaan lahan yang memiliki nilai paling tinggi yaitu terjadi 

pada permukiman, hal ini disebabkan karena adanya pertumbuhan penduuduk 

yang semakin tinggi, sehingga kebutuhan lahan juga ikut meningkat yang 

dimanfaatkan sebagai tempat tinggal.  luas peruubahan lahan pada tahun 

2013-2023 yang mengalami perubahan yang signifikan terutama pada 

perubahan yang paling banyak yaitu pada lahan permukiman yang memiliki 

luas 16.682 Ha yang dahulu merupakan lahan vegetasi namun mendapatkan 

alih fungsi lahan menjadi permukiman. Pada lahan industri juga memiliki 

perubahan luas lahan yang signifikan yaitu sebesar 2.486 Ha. Perubahan 

Penggunaan  lahan  di  Kota  Jakarta Selatan 10 tahun terakhir mengalami 

perubahan   yang   signifikan   diakibatkan oleh    pertambahan    penduduk    

sehingga terjadinya   perubahan   penggunaan   lahan akibat    campur    

tangan    manusia    untuk memenuhi  kebutuhan  hidupnya. 

Tahun 2013 suhu permukaan di area perkotaan (urban) didominasi oleh 

suhu 29 – 34
o
C dengan luasan 4.468 Ha, sementara pada area pinggiran kota 



didominasi oleh suhu 17-28
o
C dengan total luas mencapai 4.729 Ha. 

Sementara itu pada tahun 2023 luasan area masih didominasi oleh suhu 41-

46
o
C mencapai 6.044 Ha, sehingga dapat disimpulkan bahwa selama kurun 

waktu sepuluh tahun telah terjadi peningkatan luasan area yang didominasi 

oleh suhu 29-34
o
C sebesar 3,004 Ha. Demikian juga pada luasan di area 

dengan suhu permukaan 35-40
o
C telah terjadi peningkatan seluas 4,596 Ha 

selama kurun waktu sepuluh tahun. Peningkatan lahan terbangun terjadi 

karena adanya pembangunan infrastruktur, perumahan, dan perkantoran yang 

semakin pesat. Hal ini menyebabkan permukaan tanah yang tadinya berupa 

vegetasi atau lahan kosong diganti dengan material bangunan seperti aspal 

dan beton yang memiliki kemampuan menyerap panas lebih tinggi.  

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pemerintah dan 

masyarakat dalam memanfaatkan penggunaan lahan agar lebih baik dalam 

pengelolaan penggunaan lahan di Jakarta Selatan. Penelitian selanjutnya 

dapat mengkaji hubungan perubahan penggunaan lahan terhadap fenomena 

urban haet island dalam mengetahui dampak perubahan penggunaan lahan 

terhadap UHI. 
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